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ABSTRAK

Penggunaan insektisida kimia telah menimbulkan resistensi hama, resurgensi
hama dan ledakan hama sekunder serta pencemaran lingkungan. Oleh karena itu
~ perlu dicari suatu jenis insektisida alternatif yang aman dan tidak menimbulkan
resistensi dan pencemaran lingkungan, antara lain dengan menggunakan
material tumbuban sebagai baban aktifnya. Salah satu jenis tumbuhan yang,
berpotensi sebagai bahan msckt:s:da bolam adalah Kmny uh Expatoritint odoratin
L (Asteraceae).

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian uji potensi ekstrak
daun Kirinyuh sebagai bahan insektisida alternatif. Pada penelitian yang lalu,
telah diteliti aspek toksisitas dan sifat anti makan terhadap serangga Heliothis
armigera Hubner, dengan hasi! bahwa toksisitas (LC-50 96 jam) terjadi pada
konsentrasi 0,91 persen (b/v) dan pada konsentrasi 0,25 persen (b/v) ekstrak
daun Kirinyuh telah menunjukkan sifat anti makan secara nyata terhadap larva
uji. Selanjutnya diketahui pula bahwa pada konsentrasi sub lethal 0,2 dan 0,4
persen (b/v), ekstrak daun Kirinyuh secara nyata menghambat pertumbuhan
larva dan perkembangan serangga H. armigera L. Pada konsentrasi tersebut,
ekstark uji juga menghambat fekunditas atau kesuburan serangga H. armigera
yang diujikan, bahkan pada konsentrasi 0,4 persen {b/ v} tidak diperoleh ngengat
betina sehingga fekunditas per ngengat betina menjadi nol (tidak dihasilkan
telur).

Pada penelitian ini akan diteliti pengaruh ekstrak daun kirinyuh tersebut
terhadap toksisitas dan antimakan larva Agrofis sp. Tujuan penelitian adalah
mengkaji bagaimana pengaruh ekstrak daun Kirinyuh terhadap toksisitas dan
antimakan larva Agrofis sp, serta pada konsentrasi berapa ekstrak uji memberi
pengaruh nyata terhadap serangga uji. Karena pada saat penelitian ulat Agrotis
- sp cukup sulit didapatkan di lapangan karena nampaknya musim tidak sesuai,
dan sementara itu ulat Spodopicra sp justru cukup banyak maka ulat ini dipakai
sebagal ulat uji (objek) pengganti.

Hasd penelitian menunjukkan bahwa toksisitas ekstrak daun Kirinyuh terhadap
ulat Spodoptera sp yang diuji terjadi pada konsentrasi 3,14 persen (b/v). Pada
konsentrasi ini mortalitas ulat uji mencapai 50 % (LC50-96 jam). Tingkat tolsisitas
ini lebih rendah dibandingkan dengan toksisitasnya terhadap ulat Heliothis
anyigera, yaitu pada konsentrasi 0,91 persen (b/v). Akan tetapi nampaknya
ekstrak uji belum mampu sebagai senyawa antimakan terhadap ulat uji, terbukti
dari hasil uji statistik (LSD Tukey-Kramer) yang tidak menunjukkan beda nyata
pada semua konsentrasi yang diujikan. Berbeda dengan pengujian terhadap ulat
H. armigera, sifat antimakan secara signifikan ditunjukkan pada konsentrasi uji
- 0,25 persen (b/ v).

- Katakunci: Kirinyuh, Eupatorium' odoratum, Heliothis arnsigera, Agrolis sp,
Spodoptera sp. Toksisitas; Antimakan.

{a‘ (



SUMMARY

The use of chemical insecticide has promoted pest resistence, resurgency
and break of secondary pest and environmental pollution. So that, it needs to be
searched a somewhat altemative insecticide that is safe and not promotes pest
. resistence. One of them is using plant materials as active agent. A plant that has

potential as botanical insecticide is Kupatorium odoratum (Asteraceae).

This research ia aimed to see the potential of extract /. odoratum leaves as
botanical insecticide and investigate the effect this insecticide on one of impotant

- agricultural pest which Spodoprera sp larvae. The probletn that wants o be solved
is that how the E. odoratum leaves extract on toxicity and antifecedant of
Spodoptera sp larvae and on what concentration this extract will be effective
effect.

Extraction on tested materials was done using 95% alcohol. Larvae were
taken care in the laboratory with artificiat diet. Toxicity test was done using Probit
Analysis. Antifeedant test was done using no choise method with artificial diet,
Data analysis was done using ANOVA and LSD Tukey-Kramer test.

The results showed (hat toxicity of extract on tested larvac prevails on
3.14% (w/v) concentration, larvac mortality as much as 50% (LC50-96 hours).
Extract of L. odoratum as antifeedant effect’ showed not significanly on
Spodoptera sp larvae. '

Keyworcis : E. odoratum, Spodoptera, antifeedant, toxicity.
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BAB [ PENDAHULUAN

Masalah kerusakan tanaman akibat serangan hama telah merupakan bagian
budidaya pertanian sejak manusia mengusahakan pertanian untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan sandang (Untung, 1993). Untuk mengurangi jumlah
serangan hama dilakukan dengan  teknik-teknik yaug' disebut dengan
pemberantasan hama (Ahmad, 1995), antara lain dengan menggunakan insektisida
kitia (Untung, 1993). Penggunaan insektisida kimia sintetik sccara konvensional
dalam pengendalian serangga herbivora (hama) ternyata masih dianggap sangat
efektif, praktis dan mendatangkan keuntungan yang besar bagi petani. Akibatnya
industri insektisida sintetik juga berkembang dengan pesat (Untung, 1993).

~ Penggunaan insektisida kimia yang tidak terkendali ternyata tidak saja
memberikan keuntungan-keuntungan, akan tetapi juga sering menimbulkan
masalah serius sebagai efek sampingnya. Dampak negatif yang muncul akibat

| penggunaan insektisida kimia antara lain ttmbulnya resistensi dan resurgensi

hama, peledakan hama sekunder serta kontaminasi lingkungan (Luckmann &
Matcalf, 1982; Perkin, 1985; Yoshida & Toscano, 1994).

Menyadar_i dampak negatif tersebut, maka penggunaan insektisida harus
dilakukan secara tepat dan bijaksana yaitu tetap memperhatikan keseimbangan
ckosistern. Keadaan ini memaksa para peneliti untuk mencari dan menemukan
jemis insektisida alternatif yang aman bagi organisme bukan sasaran, tidak
menyebabkan resistensi hama dan ramah terhadap lingkungan {Facknath &
Kawol, 1993). Sifat demikian dapat dimiliki oleh pestisida hayati yang
menggunakan bahan botani sebagai bahan aktifnya (Tjokronegoro, 1987; Yoshida
& Toscano, 1994).

Dengan pertimbangari baliwa telah banyak jenis serangga hama yang telah
resisten terhadap berbagai jenis atau kelompok insektisida sintetik dan telah
banyak pula kasus pencemaran lingkungan akibat penggunaan insektisida yang
berlebihan dan terus menerus, maka perlu dicari usaha untuk memperoleh jenis
insektisida alternatif yang efektif untuk menurunkan dan mengendalikan populasi




hama, aman bagi lingkungan dan manusia, terjangkau oleh daya beli petani, dan
sumberdayanya murah dan mudah didapat, misalnya insektisida botani yang
menégunakan berbagai jenis tumbuhan sebagai bahan aktifnya (Hadi, 1996).
Penggunaan inscktisida asal tumbuhan scbenarnya telah lama
dimanfaatkan sebagai sarana pengendalian hama, jauh sebelum pestisida kimia
sintesis ditemukan dan dikembangkan. Pirctrum,. rotenon dan nikotin adalah
senyawa tumbuhan yang pertama kali digunakan dalam pengendalian hama
pertanian (Grainge & Ahmad, 1988). Bahkan menurut Tjokronegoro (1987)
penggunaaan inscktisida botani relatif lebih aman dan lebih menguntungkan

karena sifat residunya yang mudah terdegradasi dan relatif tidak mencemari -

lingkungan.

Salah satu jenis twmbuban yang dianggap mempunyai potensi untuk
* dikembangkan sebagai bahan insektisida botani adalah tumbuhan Kirinynh
(Eupatorium odoratum -Asteraceae) yang banyak tumbuh disekitar kita (Grainge

& Ahmad, 1988). Tumbuhan ini diketahui mempunyai kandungan metabolik

sekunder antara lain monotérpen, sesquiterpen, alpa pinene, cymene, beta
caryophyllene (Weyerstahi, et al. 1977; Zygadlo, et al. 1995; Zygadlo, et al. 1996;
Hadi, 2001) | |

Tumbuhan F. odoratum yang secara sistematik termasuk dalam famili
Asteraceae ini, dapat ditemukan dimana saja. Biasa tumbuh diderah cerah
matahari atau sedikit teduh dan tidak terlaluy kering, sering tumbuh pada tebing
tepi jurang atau tepi hutan . Di Jawa Barat tanaman ini dikenal dengan Babanjaran

atau Kirinyuh, sedang di Jawa Tengah dikenal dengan lrinyo atau Kirinyu

(Steenis, 1978; Backer & Bakhuizen, 1978).

Dengan pertimbangan bahwa telah banyak jenis serangga hama yang
resisten terhadap insektisida sintesis dan telah pula banyak kasus pencemaran
lingkungan akibat penggunaan inscklisida sintesis. Maka perlu dicari jenis
insektisida alternatif yang efektif dan aman serta terjangkau oleh daya beli petani
dan sumberdayanya mudah didapat.

‘Hasil penehtla.n terdahulu, Hadi, dkk (1999) terbukti bahwa ekstrak daun
kirinyuh toksik terhadap ulat jagung H. armigera dengan LC-50 = 0,910 % (b/v)




dan pada konsentrasi 0,25 % (b/v) telah nyata berpengaruh sebagai anti makan
(penolak makan) terhadap ulat jagung tersebut. Ekstrak daun kirinyuh pada
konsentrasi 0,25 % (b/v) juga mampu menghambat pertumbuban uiat dan
fekunditas serangga ulat jagung tersebut (Hadi, dkk, 2001). Hasil pengujian
kualitatif fitokimia ekstrak etanol daun Kirinyuh terhadap beberapa senyawa
kimia yang diduga terkandung didalamnya dan dapat ditarik oleh pelarut etanol,
positif mengandung beberapa senyawa bioaktif yaitu alkaloid, flavonoid,
terpenoid, kuinon dan tanin, sementara terhadap saponin memberi hasil negatif.
Senyawa-senyawa bioaktif inilah yang diduga mampu memberi pengaruh negatif
atau menghambat beberapa parameter yang diujikan yaitu toksisitas, anti makan,
pertumbutan dan perkembangan larva dan ngengat, serta fekunditas serangga H.
armigera yang diperlakukan (Hadi, dkk, 2001). Ekstrak kirinyuh tersebut pada
konsentrasi sub lethal tidak berpengaruh terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan lima tanaman inang ulat H. armigera yang diujikan sebagai
organisme non target (bukan sasaran) {Hadi, 2003),

Pérumusan Masalah

Penggunaan insektisida kimia telah menimbulkan resistensi hama,
resurgensi hama dan ledakan hama sekunder serta pencemaran lingkungan, Oleh
karena itu perln dicari suatu insektisida alternatif yang aman dan tidak
menimbulkan resistensi hama, antara lain menggunakan material tumbuhan
sebagai bahan aktifnya. Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan
insektisida botani adalah . odorafum (Asteraceae) (Grainge & Abmad, 1988;
Hadi, 2001), "

Dari uraian di atas maka akan dilakukan dalam penelitian ini untuk
melibat potensi ekstrak daun tumbuhan Kirinyuh 5. odoratum sebagai bahan
insektisida alternatif dan pengaruhnya terhadap salah satu hama pertanian penting,
vaitu ulat Agrotis sp., untuk melengkapi data potensi ekstrak uji sebagai bahan
insektisida alternatif setelah diuji terhadap ulat jagung H. armigera. Permasalahan
vang muncul adalah apakah ekstrak daun Kirinyuh tersebut juga berpotensi



sebagai insektisida alternatif terhadap hama-hama pertanian penting lainnya salain
ulat H. armigera, seperti ulat Agrotis sp. Permasalah selanjutnya adalah belym
- diketahuinya pengaruh ekstrak daun Kirinyuli terhadap ulat Agrotis sp sebagai
organisme target tersebut, dan pade tingkatan konsentrasi berapa ckstrak daun
kiruinyuh tersebut mampu berpengaruh secara efektif,

Potensi ekstrak daun kirinyuh terhadap mortalitas dan daya anti makannya
terhadap larva H. armigera Hubner, dan pengarulinya terhadap pertumbuhan dan
fekunditas (keperidian) serangga H. armigera telah diketahui (Hadi, dkk, 1999;
2001). Secara kualitatif telah pula diketahui kandungan fitokimia bahan aktif yang
terkandung di dalam ekstrak kirinyuh tersebut (Hadi, dkk, 2'001.). Oleh karena itu
pada penelitian ini akan diteliti pengaruhnya terhadap organisme target yang lain,
yailu ulat Agrotis sp sebagai harﬁa bcrtanian yang penting pula selain ulat H.
armigera, Namun demikian karena pada saat pelaksanaan penelitian ini popolasi
ulat Agrotis sp dilapangan sangat sulit didapat, sementara populasi ulat
Spodoptera sp justru cukup banyak dilapangan, maka ulat Spodoprerd sp tersebut
kemudian digunakan sebagai ulat uji pengganti ulat Agrotis sp yang nampaknya
memang belum musimnya. '

Ulat Spodopiera sp atau sering disebut sebagai ulat grayak adalah salah
satu hama tanaman pangan di Indonesia. Ulat ini biasa menyerang seolah-olah
mendadak dalam jumlah besar dan bergerak dari petak ke petak dalam waktu yang
relatif singkat. Hama ini termasuk hama migran, karena biasanya bukan berasal
dari tempat serangan tetapi berasal dari luar daerah (Untung dan Raharja, 1983).
Ulat Spodoptera sf) umumnya bersifat polifag yang mampu memakan banyak
jenis tanaman sebagai makanannya. Bagian yang paling disuka adalah bagian
daun sehingga apabils menyerang tanaman muda maka daun-daun akan dimakan
habis. Ulat ini mengalami stadium telur selama 3 hari, syadium larva selama 21
hari, kemudia pupa sampai imago memakan waktu selama 14 hari. Sedangkan
imago akan mati setelah berumur 10 hari (Reissig, 1986; Sari, 1995)






